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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji model pembauran masyarakat Islam-Hindu di 

Kampung Kepaon, Kelurahan Pemogan, Kecamatan Denpasar Selatan, Kota 

Denpasar, Bali, dengan fokus pada dua permasalahan utama: (1) bagaimana model 

pembauran Islam-Hindu yang terbentuk di Kampung Kepaon, dan (2) bagaimana 

peran pemerintah dan masyarakat dalam merawat pembauran tersebut demi 

terwujudnya harmoni dalam perbedaan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif jenis studi kasus dengan pengumpulan data melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam dengan tokoh agama, tokoh adat, perangkat desa, dan warga, 

serta studi dokumentasi, dan analisis data dilakukan secara induktif mengacu pada 

kerangka teori peran sosial Alvin L. Bertrand. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

model pembauran di Kampung Kepaon dapat dikategorikan sebagai model 

pembauran integratif-kultural, yakni pola hubungan sosial yang tidak menghapus 

identitas masing-masing kelompok melainkan membangun harmoni melalui 

adaptasi budaya, interaksi sosial intensif, dan kesadaran kolektif, yang mencakup 

penggunaan Bahasa Bali sebagai bahasa komunikasi sehari-hari oleh komunitas 

Muslim, adopsi dan reinterpretasi tradisi lokal seperti Hikayat dan upacara tujuh 

bulanan, solidaritas sosial dalam tradisi saling melayat, penghormatan terhadap 

Hari Raya Nyepi, serta partisipasi bersama dalam kegiatan gotong royong, dengan 

peran pemerintah bersifat fasilitatifmenjaga stabilitas sosial, memfasilitasi dialog 

lintas kelompok, dan memperkuat kebijakan inklusif—sementara harmoni 

sesungguhnya tumbuh dari inisiatif masyarakat, dan analisis melalui teori Bertrand 

menunjukkan bahwa harmoni sosial di Kepaon merupakan hasil distribusi dan 

pelaksanaan peran sosial yang seimbang antara tokoh agama, tokoh adat, 

pemerintah, dan warga. Penelitian ini menegaskan bahwa harmoni sosial dalam 

masyarakat multikultural tidak tercipta secara spontan melainkan lahir dari proses 

sejarah yang panjang, interaksi sosial yang konkret, dan peran aktor-aktor sosial 

yang saling menguatkan, sehingga model Kampung Kepaon dapat menjadi rujukan 

konseptual dan praktis bagi penguatan kerukunan antarumat beragama di daerah 

urban yang heterogen di Indonesia. Kata 

 Kunci: Pembauran Sosial, Harmoni, Islam-Hindu, Kampung Kepaon, 

Teori Peran Bertrand 
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ABSTRACT 

This study examines the model of Islam-Hindu assimilation in Kampung 

Kepaon, Pemogan Village, South Denpasar District, Denpasar City, Bali. 

Kampung Kepaon is a Muslim community settlement that has lived side by side for 

centuries with Bali's Hindu society in a multicultural urban space. The research 

focuses on two main issues: (1) what model of Islam-Hindu assimilation has formed 

in Kampung Kepaon, and (2) how the government and society play a role in 

maintaining this assimilation to achieve harmony in diversity. This research uses a 

qualitative approach with a case study type. Data were collected through 

participatory observation, in-depth interviews with religious leaders, adat leaders, 

village officials, and residents, as well as documentary study. Data analysis was 

conducted inductively referring to Alvin L. Bertrand's social role theory framework. 

The results show that the assimilation model in Kampung Kepaon can be 

categorized as an integrative-cultural assimilation model, a social relationship 

pattern that does not erase the identities of each group but builds harmony through 

cultural adaptation, intensive social interaction, and collective consciousness. 

Forms of assimilation found include the use of Balinese language as the daily 

communication language by the Muslim community, adoption and reinterpretation 

of local traditions such as Hikayat and seven-month pregnancy ceremonies, social 

solidarity in the tradition of visiting the bereaved, respect for Nyepi Day, and joint 

participation in gotong royong activities. The government's role is facilitative—

maintaining social stability, facilitating dialogue across groups, and strengthening 

inclusive policies—while genuine harmony grows from community initiatives. 

Analysis through Bertrand's theory shows that social harmony in Kepaon is the 

result of balanced distribution and implementation of social roles among religious 

leaders, adat leaders, government, and residents. This study affirms that social 

harmony in multicultural societies is not created spontaneously but emerges from 

a long historical process, concrete social interaction, and the role of social actors 

who reinforce each other. The Kampung Kepaon model can serve as a conceptual 

and practical reference for strengthening interreligious harmony in heterogeneous 

urban areas in Indonesia. 

 Keywords: Social Assimilation, Harmony, Islam-Hindu, Kampung Kepaon, 

Bertrand's Role Theory 
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